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BAB I
PENDAHULU AN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Ayam buras sudah dikenal oleh masyarakat. Populasi
nya cukup banyak dan menyebar di seluruh pelosok Indone -
sia.. Ayam buras mempunyal posisi tersendiri di hati ma -
syarakat, walaupun kehadiran ayam ras semakin populer sam
pali ke desa - desa baik melalui program pemerintah mau -
pun swadaya masyarakat, ternyata ayam buras tidak terde -
sak oleh kehadiran ayam ras tersebut, bahkan di masyara -
kat nilai ayam buras tetap di atas ayam ras. Ini suatu
hal yang membanggakan dan masyarakat kita tidak mau melu-
pakan ayam yang telah berjasa di negrinya sendiri dalam
meninékatkan pendapatan dan protein hewani ( Anonymous,

1985 ).

Ayam buras selain cukup potensial sumbangannya ter
hadap pemenuhan daging, juga dapat memberikan dukungan
yang cukup besar dalam hal produksi telur., Memperhatikan
hal tersebut maka peternakan ayam buras perlu mendapat
perhatian dalam upaya pengembangannya. Dalam upaya pengem
bangan. peternakan ayam buras, faktor - féktor yang perlu
mendapat pernaiian disamping sistim pemeliharaan juga ter-
hadap ancaman penyakit. |

Berbagai penyakit pada ayam dapat disebabkan oleh
virus, bakteri maupun parasit. Salah satu penyzkit para-
siter yang mempunyai arti penting dan bersifat zoonosa a-

adalah toxoplasmosis ( Hofstad, 1984 ).
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Toxoplasmosis adalzh penyakit parasiter yang dise-

babkan oleh Toxoplasma gondii. Parasit ini bersifat obli

gat intracellulair yang dapat menyerang mamalia dan unggas
( Levine, 1985 ).

Toxoplasmosis pada unggas telah banyak dilaporxan,
Lund ( 1972 ) dan Burredge dkk. ( 1979 ), telsh mendiagno
sa infeksi T, gondii yang terjadi secara alam pada ayam,
burung cendrawasih, itik dan Jjenis burung liar lain. Se-
dangkan Mills ( 1972 ), telah berhasil mengisolasi kemba-
1i parasit ini dari burung puyuh, burung gagak dan ayam
yang sebelumnya telzh diinfeksi secara buatan. Lebih lan
jut Ruiz dan Frenkel ( 1980 ) mengisolasi T, gondii pada
ayam sebesar 54 % dan 16 % pada burung gereja yang dilaku
kan di Costa Rica ( Hofstad, 1984 ).

Kejadian toxoplasmosis pada unggas domestik di Nor
wegia, dilaporkan oleh Ericksen dan Harbor ( 1953 ). Ung
gas ditemukan mati tanpa menunjukkan gejala sakit sebelum
nya dan yang lain menunjukkan gejala anorexia, emaciasi
den muka pucat selama sebulan lebih, diarrhoe dan kebuta-
an juga didapatkan pada kelompok unggas yang lain. Sedang
kan Lund ( 1972 ) telah menemukan suatu kasus penyebaran
toxoplasmosis yang cepat pada suatu kelompok peternakan
yang diserang dan mortalitasnya dapat mencapzi 50 %

( Hagan®s, 1961; Soulsby, 1973; Hofstad, 1984 ).

Adanya toxoplasmosis pada ayam buras memainkan pe-

ranan penting dalam hal epidemiologi. Oleh karena
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keberadaan ayam buras banyak ditemukan di sekitar tempat
tinggal manusia, sehingga dengan terserangnya ayam buras
ini akan menimbulkan kondisi lingkungan yang buruk dan sz
ngat berpengaruh terhadap hewan dan manusia yang berada

di sekitarnya ( Kirk, 1974; Hofstad, 1984 ).

Manusia dapat tertular toxoplasmosis, oleh karena
memakan daging kurang masak yang berasal dari hewan terin
feksi., Menurut Siim ( 1957 ), infeksi dapat diperoleh de
ngan beberapa cara diantaranya mengkonsumsi daging, telur,
air susu kurang masak yang berasal dari hewan terinfeksi;
kontaminasi maxanan oleh urine atau faeces hewan carrier;
melalui pernafasan atau melalui gigitan insekta ( Habson,

1975; Ghorbani dkk., 1983%; Dubey, 1970 ).

Penyebaran toxoplasmosis pada ayam buras dapat me-
luas ke daerah - daerah lain di sekitarnya. Dalam hal
penjualan ayam buras misalnya, dapat melintasi sampai ke
luar daerah, Demikian juga beberapa species arthropoda

dapat membantu penyebaran toxoplasmosis.

Ditinjau dari sudut kedokteran hewan, pemberantas=-
an penyakit ini perlu dikaji lebih mendalam, mengingat
sumber penularan utama adalah kucing disamping hewan lain
yang turut berperan dalam proses penularan, ditambah pula
oleh letak geografi Indonesia yang membantu perkembangan

dan penyebaran toxoplasmosis ( Miller dkk., 1972).

Sampal sejauh ini belum banyak dilaporkan kejadian
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toxoplasmosis pada ayam buras di Indonesia khususnya di
Jawa Timur. Hal di atas mendorong penulis untuk melaku-
kan penelitian tentang prevalensi antibodi T, gondii pada
ayam buras di wilayah kabupaten Lamongan Jawa Timur, de-
ngan menekankan peranan toxoplasmosis pada ayam buras

sebagai suatu zoonosa.

1.2. Hipotesis

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis mempunyai
beberapa hipotesis sebagei berikut

H Tidak ada perbedzan prevclensi antibodi T. gondii

0l
antara ayam burzas jantan dan betina,

02 Tidak ada perbedaan prevalensi antibodi T. gondii

antara ayam buras yang berumur O - 6 bulan dan di

atas 6 bulan.

H03 : Tidak ada perbedaan rata - rata titer antibodi T.

gondii antara ayam buras jantan dan betina,

oL Tidak ada perbedaan rata- rata titer antibodi T, gon

dii antara ayam buras berumur O - 6 bulan dan di a-

tas 6 bulan.

Sedangkan hipotesis alternatif merupakan kebalikan

dari pada hipotesis nol.

1.3%. Tujuan dan Manfaat Penelitian

l.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

prevalensi antibodi T. gondii pada ayam buras di wilayah
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kabupaten Lamongan Jawa Timur.
l.3.2. Manfaat Penelitian

1. Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan da -
pat memberikan gambaran kejadian toxoplasmosis pada
unggas khususnya pada ayam buras,

2. Hasil penelitian inipun dimaksudkan agar dapat dipakai
sebagai bzhan pertimbangan bagi yang berwenang dalam
mengambil langkah - langkah kebi jaksanaan dalam upaya

pencegahan dan pemberantasannya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2al. Sejjarah

Toxoplasma gondii pertama kali ditemukan tzahun

1908 di daerah sahara Afrika Utara oleh Necolle dan
Manceaux pada mamalia kecil, gondi ( Ctenodactylus gondi).
Tahun berikutnya Splendore ( 1910 ) menemukan organisme
yang sama pada kelinci di Brazil dan diberi nama Toxoplas
ma cuniculi, Ternyata organisme yang ditemukan pada ayam,
tikus, anjing, kucing, babi, domba, sapi, marmot, hewan
berdarah dingin dan manusia secara morfologis tidak dapat
dibedakan dengan T. gondii. Kemudian Sabin dan Olisky

( 1949 ), berhasil mengisolasi dan membedakan secara sero
logis strain Toxoplasma dari marmot dan strain dari manu-
sla, Tetapi setelah ditularkan pada beberapa hewan per -
cobaan, ternyata strain tersebut tidak mempunyai induk sg
mang yang spesifik., Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa organisme - organisme yang ditemukan itu sebenarnya
adalah satu Jenis organisme saja yang disebut T. gondii

( Hagan's, 1961; Duse, 1966; Faust dkk., 1974 ).
2.2. Etiologi

Species tunggal T. gondii tercatat sebagai penye -
bab toxoplasmosis pada beberapa induk semang, termasuk a-
yam. Agen penyebab ini pada ayam disebut juga T. avium
dan T, paddae. Beberapa peneliti mengemukan bahwa T. gon
dii termasuk Coccidia yang stadium sexualnya sama dengan

Isospora bigemina., Akan tetapi proses endodyogeny yarng
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tidak diketahui pada I. bigemina justru merupaikan ciri

. khas dari T, gondii ( Hofstad, 1984 ).

Soulsby ( 1982 ) mengelompokkan T, gondii ke dalam
phyllum Apicomplexa, class Sporozoa, subclass Coccidia,
femily Toxoplasmatidae, dan genus Toxoplasma. Terdapat
tiga bentuk utama dari T. gondii, yakni tachyzoit, brady-

zoit ( cyst ) dan ococyst.

Tachyzoit, berbentuk seperti bulan sabit dengan sa
lah satu ujungnya lebih tumpul dari ujung yang lain dan
panjangnya 4 - 6 mm, lebar 2 - 3 um. Dengan pevarnaan
Romonowsky, inti berwarna merzh, sedangkan sitoplasmanya
berwarna biru pucat. Tachyzoit bisa berada di luar maupun
di dalam sel. Pada kejadian akut, dapat diisolasi dari
cairan peritonial, darah serta cairan limfe dari penderita
maupun hewan percobaan. Tidak mempunyai predileksi yang
khusus, dapat masuk hampir pada semua tipe sel jaringan

dan organ ( Soulsby, 1982 ).

Pseudocyst ( cyst ), bentuk ini merupa<an ha-
51l perkembang biakan aktif dari tachyzoit di dalam sel in
duk semang melalui proses endodyogeny. Pseudocyst dapat
bertahan beberapa bulan, bahkan beberapa tazhun di dalam
sel. Pada umumnya bentuk ini terdapat pada otak, otot ke-
rangka dan jantung, tetapi dapat Jjuga ditemukan pada organ

lain ( Krahenbuhl dan Remington, 1982 ).

Qocyst, bentuk ini adalah hasil perkembangan sexu -

al antara macrogamet dengan microgamet dan hanya berada
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pada epitel dan lumen usus kucing dan beberapa hewan yang
termasuk famili Felidae. Oocyst di luar tubuh mengalami
sporulasi ( Soulsby, 1982, Krahenbuhl dan Remington,

1982 ).

PieiDe SalklsHTEHm

Dua siklus perkembangan T. gondii, siklus entero -
epithelial dan extraintestinal Siklus enteroepitelial ter
jadi pada kucing dan beberapa hewan yang termasuk famili -
nya. Sedangkan siklus gxtraintestinal terjadi pada jaring-
an extraintestinal kucing maupun hewan lain ( Beverley,

1976; Hofstad, 1984 ).

Siklus enteroepithelial, dimulai setelah bentuk
bradyzoit masuk kedalam sel epitel usus kucing dan kemudi-
an terjadi tahap multiplicative ( morphological type ).
Tahap multiplicative oleh Frenkel ( 1973 ) telah digambar-
kan sebagai tipe A, B, C, D dan E, Tipe A terlihat 12 -
18 jam setelah infeksi yang merupakan bentuk yang terkecil
dari tipe multiplicative dan terkumpul dua szmpai tiga or-
ganisme yang terletak di jejenum. Memperbanyak diri seca-
ra endodyogeny ( merupakan pembentukan sel baru dengan in-
ternal budding ). Tipe B terjadi 12 - 54 jam setelzh in -
feksi, mempunyai inti yang terletak di sentral. Pembelah-
an terjadi secara endodyogeny dan endopolygeny ( dengan ca
ra internal budding yang menghasilkan beberapa bentuk sel
baru ). Tipe C terjadi 32 jam sampai 15 hari setelah in -

felksi dan menurut Frenkel ( 1973 ) dilaporkan bahwa lebih
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O

dari 90 % bentuk Toxoplasma yang ditemukan pada usus ha -
lus. Bentuk tipe D lebih kecil dari pada tipe C dan pem-
belahannya secaraz endodyogeny, schizogeny dan pelepasan
merozoit tuggal dari massa nuclear. Tipe E perkembangan -
nya secara schizogeny, terjadi 3 - 15 hari setelah infek-
si dan menyerupai tipe D. Proses schizogeny menghasilkan
schizon yang dalam perkembangannya dapat menghasilkan be-
berapa merozoit. Sebagian merozoit ada yang berkembang
menjadi microgametocyt ( 7 - 10 x 5 - 8/um ) yang terdiri
dari 12 - 32 microgamet ( 2 - 5 um ) dan sebagian lagi a-
da yang berkembang menjadi macrogametocyt yang menghasil-
kan macrogamet ( 15/um )o Fertilisasi terjadi antara mic
rogamet ( sel jantan ) dan macrogamet ( sel betina ), mem
bentuk zygote dan kemudian menjadi oocyst yang dilepaskan
ke lumen usus. Oocyst di luar tubuh induk semang menga -
dakan sporulasi untuk membentuk dua sporocyst ( 6 - 8 x

5 - 7 pm ), yang masing - masing terdapat empat sporozoit.
Waktu sporulasi tergantung pada suhu lingkungan dan oksi-
gen yang tersedia, biasanya berxisar antara 1 - ? hari

Soulsby, 1982; Hofstad, 1984; Levine, 1985 ).

Siklus extraintestestinal terjadi pada selain kucing
tetapi dapat juga terjadi pada kucing, Pada kucing siklus
ini hampir bersamaan dengan siklus enteroepithelial., Ben-
tuk yang didapatkan pada siklus ini adalah tachyzoit yang
merupakan bentuk memperbanyak diri secara cepat, banyak

ditemukan pada kejadian akut. Sedangkan bentuk lain yang
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dapat ditemukan adalesh bentuk bradyzoit yang memperbanyak
diri secara lambat, bentuk ini banyak ditemukan pada keja

dian chronis ( Soulsby, 1832 ).

Pembentukan tachyzoit, terutama terlihat pada in -
feksi akut., Pada kucing terjadi pada lamina propria, or-
gan lain seiring dengan siklus enteroepithelial., Sedang-
kan pada hewan lzin tachyzoit adalah merupakan tahap per-
tama yang ditemukan setelah termzkannya oocyst yang telah
bersporulasi. Tachyzoit berkembang dalam vacuola pada be
berapa tipe sel termasuk fibroblast, hepatocyst, sel reti-
culer dan sel myocardial. Organisme memperbanyak diri sg
ra endodyogeny. Akhirnya 8 - 16 atau lebih organisme ter
kumpul dalam sel induk semang yang kemudian pecah dan or-
ganisme keluar yang dapat menginfeksi sel baru yang ada di
dexatnya. Frenkel ( 1973 ) mengatakan bahwa kumpulan ta-
chyzoit disebut sebagal terminal colony, agregat = dan
pseudocyst. Tachyzoit banyak ditemukan pada otak, mata,
jantung, hati, sel darah merah unggas yang berinti. Tachy
zoit biasanya berkembang menjadi bradyzoit ( cyst ) seba-
gai kelanjutan infeksi akut ke arah kejadian secara chro-

nis ( Edington dan Gilles, 1969; Hofstad, 1984 ).

Pembentukan bradyzoit, tersifat déri infeksi chro-
nis terutama didapatkan pada otak, jantung dan otot kerang
ka. Perkembangannya lambat terjadi secara endodyogeny.
Bradyzoit dapat bertahan beberapa bulan sampai beberapa ta
hun setelah infeksi., Pembentukan bradyzoit biasanya bersa

maan dengan perkembangan kekebalan ( Soulsby, 1982;
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Levine, 1985 ).
2.4, Patogenessz

Penyakit yang ditimbulkan tergantung psda beberapa
faktor antara lain: dosis, cara inokulasi, species hewan
dan kemampuan strain beradaptasi terhadap induk semang.
Toxoplasmosis pada hewan dan manusia umumnya bersifat a -
symptomatis, tetapi dapat juga menimbulkan penyakit yang
serius dan terjadi kematian. Kematian yang terjadi biasa
nya dalam waktu 1 - 3 minggu. Pada infeksi chronispun daz
pat pula terjadi kematian dan biasanya terjadi beberapa
bulan setelah infeksi. Infeksi dapat bertahan sampai be-
berapa tahun, kemudian terjadi penyembuhan ( Hagan's,

1961; Soulsby, 1973 ).

Toxoplasma yang ada dalam tubuh memperbanyak diri
secara intracellulair yang dimulai dari tempat invasinya.
Perkembangan pérasit dalam sel induk semang akan menyebab
kan pémbesaran sel dan dindingnya akan pecah. Parasit
yang dikeluarkan dari sel ini mampu menginfeksi sel lain
yYang ada di dekatnya. Penyebaran ke seluruh tubuh melalui
aliran darah dan sistem limfatik., Pada kejadian akut, ben
tuk proliferatif banyak ditemukan baik yang berada di lu-
uar maupun di dalam sel, juga dapat ditemukan pada urine,
faeces, air susu, cairan conjunctiva dan saliva. Tetapi
bentuk ini tidak dapat bertahan lama bila berada di luar

tubuh induk semang. Adanya parasit dalam tubuh merangsang
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pembentukan antibodi.- Aintibodi yang terbentuk akan meng-
eliminir parasit, namun parasit yang ada dalam sel tetap

hidup., Akibat pemusnahan parasit ini, maka secara kuanti
tas organisme menjadi menurun dan secara histologis tachy
zoit jarang terlihat dalam jaringan ( Krahenbuhl dan

Remington, 1982 ).

Pembersihan parasit dari otak, otot xerangka dan
otot jantung berlangsung lambat, sedangkan pada limpa dan
paru - paru relatif lebih cepat. Persistensi parasit da-
lam bentux pseudocyst ( cyst ) adalah merupzskan sifat da-
ri infeksi chronis. Pada anjing parasit dapat bertahan hi
dup sepuluh bulan lebih dan pada tikus serta pada unggas
dapat tzhan hidup sampai tiga tahun ( Soulsby, 1973;
Krahenbuhl dan Remington, 1982; Levine, 1985 ).

2+59. _Penularan

Secara garis besar, cara penularan dapat dibagi men
jadi dua yzitu penularan secara kongenital dan perolehan.
Secarea kongenital melalui placenta yang dipindahkan dari
induk ke foetus. Kejadian toxoplasmosis pada induk biasa-
nya berjalan asymptomatis atau subklinis., Namun pada anak
yang dilahirkan dapat terlihat secara klinis, Penularan
secara perolehan telah banyak dilaporkan oleh beberapa pe-
neliti. Jacobs ( 1956 ) melaporkan bahwa tikus dapat ter-
infeksi setelah diberi makanan berupa karkas dari hewan

yang terjangkit. Lebih lanjut dikatakan karkas dari hewan
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Yang terinfeksi secara chronis lebih infektif dari pada
yang berasal dari hewan yang terinfeksi secara akut., Pa-
da kasus akut bentuk proliferatif banyzak diproduksi dan
cepat mati bila berada di luar tubuh induk semang. Sedang
xan pada kasus chronis banyak didapatkan bentuk cyst yang
lebih tahan di dzlam saluran pencernaan ( Hagan's, 1961;

Soulsby, 1973; Hofstad, 1984 ).

Pada infeksi peroral biasanya terjadi karena mema-
kan makanan yang mengandung cyst atau tercemar oocyst.
Infeksi secara peroral berasal dari beberapa sumber dian-
taranya berasal dari hasil sekresi dan excresi dari hewan
yang terinfeksi atau langsung mengkonsumsi makanan yang
kurang masak dari terinfeksi ( Edington dan Gilles, 1969;

Frenkel, 1970; Wallace, 1973; Beverley, 1976 ).

Masih banyak kemungkinan terjadinya penularan,

Orang yeng bekerja di rumah potong hewan mempunyéi kemung-
kinan yang lebih besar terhadap infeksi melalui.kulit yang
tergores atau tersayat dan melalui conjunctiva. Dilapor-
kan adanya beberapa species arthropoda dapat bertindak se
bagali transmiter. Arthropoda memperoleh infeksi dengan
cara menghisap darah induk semang dan.parasit dapat tahan
hidup beberapa hari di dalam tubuhnya. Penularan dengan

perantaraan cacing Toxocara csti Jjuga telah dilaporkan

( Hutchinson, 1965; Edington dan Gilles, 1969; Frenkel,
1970 ).
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2.6, Gejala Xlinis

Kejadian toxoplasmosis pads hewan dan manusia umum
nya bersifat asymptomatis, tetapi dapat juga menimbulkan
penyakit yang serius. Berdasarkan jalennya penyzkit, da-
pat dikelompokkan fase akut, subakut dan chronis, Pada
fase akut terjadi proses proliferatif diberbagai sel or-
gan yang menyebabkan penghancuran sel, necrose dan reaksi
keradangan. Fase subakut derajat infeksinya lebih ringasn
dibandingkan dengan fase akut. Pada fase ini ditandai de
ngan terbentuknya zat anti di dalam darah. Sedangkan pa-
da fase chronis parasit banyzk ditemukan dalam bentuk cyst
dan jika pecah maka jaringan akan mengalami necrose dan

peradangan ( Hagan's, 1961; Levine, 1967 ).

Gejala klinis yang nampak pada ayam meliputi: ano-
rexia, emaciasi, pucat, bulu suram, faeces berwarna putih,
diarrhoe, inkoordinasi, ataxia, gemetar, opisthotonus, tor

ticolis, dan kebutaan ( Soulsby, 1982; Hofstad, 1984 ).

Secara histopatologis ditemukan adanya pericarditis,
encephalitis, hepatitis dan adanya ulcus pada saluran pen-

cernaan ( Soulsby, 1973 ).
2.7. Mekanisme Kekebalan

Toxoplasma mempunyai keistimewaan yaitu dapat ber -
tahan hidup di dalam macrophage. Toxoplasma selain mempu-
nyzi kemampuan menggagalkan proses phagositosis juga mam -
pu menghambat pengiriman lisosom yang merupakan unsur po -

kok dalam proses phagositosis ( Soulsby, 1382 ).
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Adanya antibodi szja tidzk cukup untuk melindungi
diri dari serangan Toxoplasma. Hal ini telah dibuktikan
bzhwa parasit dapat bertahan pada titer antibodi tinggi
yang ditransfer secara pasif. Akan tetapi antibodi mem-
punyail peranan dalam meningkatkan kemampuan macrophage
untuk membunuh Toxoplasma. Toxoplasma yang berada di lu-
ar sel dan sebelumnya telah kontak dengan antibodi akan
lebih mudah terbunuh oleh macrophage dari pada yang belum

pernah kontak ( Stites, 1982 ).

Kekebalan seluler memainkan peranan yang besar da-
lam hal perlindungan diri terhadap infeksi T, gondii.
Adanyatransferlymphocyt dapat memberikan perlawanan ter-
hadap virulensi Toxoplasma. Lymphocyt yang berasal dari
hewan yang terinfeksi Toxoplasma mampu mengaktifkan macro
phage. Aktifasi macrophage disebabkan oleh pengaruh‘lym-
phokine yang dihasilkan oleh T - lymphocyt yang mendapat
rangsangan antigen ( Soulsby, 1982; Stites, 1982 ).

Jones dkk, ( 1977 ) telah menggambarkan suatu inhi-
bitory factor ( lymphokine ) yang dihasilkan oleh lympho -
cyt setelah interaksi dengan antigen Toxoplasma. Interak-
s1 Toxoplasma - lymphokine akan berikétan dengan giycopro-
tein pada permukaan macrophage yéng akan menyebabkan per -
kembangan Toxoplasma menjadi terhambat, Macrophage yang
telah diaktifkan ini mempunyai kemampuan yang lebih tinggi
untuk membunuh Toxoplasma baik yang berada di luar maupun

di dalam sel ( Stites, 1982; Soulsby, 1982; Frenkel, 1985).
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" 2.8. Diagnosa

Secara klinis, diagnosa toxoplasmosis biasanya su-
1it karena gejala klinisnya sering tidak khas atau tidak
jelas. Maka perlu diupayzkan dengan cara diagnosa lain.
Cara mendiagnosa toxoplasmosis yang terpenting adalah de-
ngan jalan isolasi parasit yaitu .dengan menginokulasikan
jaringan yang tersangka ke dzlam beberapa species hewan
percobaan, embryo ayam atau kultur sel ( Hagan's, 1961;

Soulsby, 1973).

Frenkel ( 1981 ) menjelaskan bahwa inokulasi seca-
ra intraperitonial atau intracerebral pada tikus dengan
suspensi dari otak, hepar, paru - paru atau limpa sering
digunskan. Tikus yang diinokulasi dengan strain yang vi-
rulen, mati dalam beberapa hari saja. Bila diduga viru -
lensinya rendah maka otak perlu diuji térhadap adanya ben
tuk cyst 8 - 10 minggu setelah inokulasi ( Soulsby, 1973;
Beverley, 1976; Hofstad, 1984 ).

Telur ayam bertunas yang berumur 6 - 12 hari yang
diinokulasi pada ruang chorioallantois, dapat membantu per
kembangan Toxoplasma, Embryo mati 7 - 10 hari setelah in
feksi yzng ditandai dengan adanya haemorrhagi dan lesi ng
duler pada kulit dan viscera., Didapatkan pula adanya
plague putih kehijauan dengan diameter 0,5 - 3 mm. berkem-
bang pada membran chorioallantois dan amnion. Pada membran

chorioallantois dan amnion dapat dibuat preparat ulas yang
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diwarnai dengan VWright's stain maka akan ditemukan bentuk

parasit extra dan intracellulair ( Hofstad, 1984 ).

Preparat ulas dapat dibuat dari cairan peritonial
atau jaringan yang diwarnai dengan Giemsa atau dari potong
an jaringan otak, hepar, limpa, paru - paru, lymphonode dan
mata, sedian ini sering dipersiapkan untuk pemeriksaan

mikroskopis secara langsung ( Kirk, 1974; Hofstad, 1984).

Selain isolasi parasit, diagnosa dapat diselengga-
rakan dengan cara pemeriksaan serologis. Ada beberapa ca
ra pemeriksaan serologis yang dapat digunzkan utuk menen-

tukan diagnosa toxoplasmosis
2.8.1. Uji Pewarnaan ( Dye test )

Uji ini pertama kali diperkenalkan oleh Sabin dan
Feldman tzhun 1948. Prinsip dari tes ini didasarkan dari
sifat parasit yang dapat diwarnai dengan methyline blue
alkalis ( pH 11 ) sesudah diinkubasikan di dalam serum
normal dan tak dapat diwarnai setelah parasit diinkubasi-
kan di dalam serum kebal. Zat anti dan komplemen merubah
kehidupan T, gondii yang tidak terwarnai oleh methyline
blue pada pH 11, sedangkan bentuk proliferatif yang belum
berubah oleh zat anti cepat terwarnai. UJji ini mempunyai
kepekaan yang tinggi, dapat dilakukan pada populasi yang
besar dan dapat mendiagnosa penyakit yang lebih awal, ka-
rena konsentrasi antibodi meningkat setelah 2 minggu ada-
nya infeksi ( Soulsby, 1973; Krzhenbuhl dan Remington,
1982 ). ’
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2.8.2., UJji Pengikatan Komplemen

Pertama uji ini dikembangizan Warren dan Sabin tahun
1943. Telah diketzhui bahwa pada suatu interaksi antigen-
antibodi, komplemen yang ada dalam serum dapat diikat atau
dikonsumsi oleh komplek antigen - antibodi tersebut. Kom-
plemen dapat diaktivasi oleh komplek eritrosit - hemolisin,
sehingga mengakibatkan terjadinya lisis dari eritrosit ter
sebut, Berdasarkan kenyataan ini komplemen dapat dipakai
sebagal. bezhan untuk penetapan antigen maupun antibodi.
Kombinasl pengujian pengikatan komplemen dengan Dye test
memberikan hasil yang lebih memuaskan ( Harrel, 1970;

Soulsby, 1973; Krzhenbuhl dzn Remington, 1982 ).

Antibodi pengikat komplemen meningkat lebih lambat
dan menurun lebih cepat dari pada antibodi Dye test, maka
uji baru bisa positif setelah satu bulan adanya infeksi

( Hagan's, 1961; Soulsby, 1982 ).

2.8.3, Uji Antibodi Flouresen Tak Langsung

Uji ini pertama kali dikembangkan Goldman dkk. pa-
da tahun 1957. Pada ujt ini, antigen yang diketahui di -
fiksasikan pada suatu slide kaca lalu ditambahkan bebera-
pa serum sampel. Setelah masa inkubasi, slide dicuci de-
ngan PBS kemudian ditambahkan dengan antiglobulin yang te
lah dilabel dengan fluorescein. Setelah waktu inkubasi.
slide dicuci ( PBS ) dan dilihat dibawah mikroskop
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fluorescein. Bila dalam serum terdapat antibodi terhadap
antigen tersebut, akan tampak adanya fluorescensi

( Harrel, 1970; Soulsby, 1982 ).

Uji ini kepekaannya tinggi dan reaksinya tidak di-
pengaruhi oleh adanya faktor tambahan ( acessory factor/
complemen like ), Uji ini mempunysai arti yang lebih pen-
ting Jjika digabungxan dengan uji hemaglutinasi ( Soulsby,

1973; Krahenbuhl dan Remington, 1982 ).
2.8.4s Uji Hemaglutinasi Tak Langsung

Uji ini pertama kali dikembangkan Jacobs dan Lund
1957, UJji hemaglutinasi didasarkan adanyé reaksi agluti-
nasi antara eritrosit yang pada permukaannya telah dila -
pisi antigen terhadap antibodi dalam serum yang homolog.
Metode ini dapat dipergunakan untuk survei dan menurut
Soulsby ( 1982 ) banyak dipakai untuk pemeriksaan rutin
di beberapa laboratorium dan berbagai modifikasi telah di
kembangkan ( Harrel, 1970; Krahenbuhl dan Remington,1982;
Soulsby, 1982 ).

2.9. Pengobatan

Belum diketahui cara pengobatan yang memuaskan un-
tux menyembuhkan hewan dan manusia yang menderita toxoplas
mosis. Pengobatan hanya efektif bila T. gondii dalam fa-
se proliferatif dan tidak efektif lagi.jika telah telah
terdapat dalam bentuk cyst. Kombinasi antara pyrimetha -

mine dan sulfonamide mempunyai daya sembuh yang tinggi.
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{edua.obat ini bekerja secara sinergis dengan jalan mem-
blokir metabolisme para amino benzoic acid ( PABA ), asam
folat dan asam folinat dalam proses pembentukan asam inti
dari parasit ( Soulsby, 1982; Kirk dan Bistner, 1985;
Levine, 1985; Hofstad, 1984 ).

Suatu hal yang perlu' diperhatikan pada pemakaian
pyrimethamine adalah efek sampingnya terhadap sumsum tu -
lang kadang - kadang cukup berbzhaya, sehingga pada ibu
dan Xnduk yang bunting sebaiknya pengobatan dengan pre -
parat ini tidak dijalankan, sekalipun bisa dikurangi de -
ngan pemberian suntikan asam folinik, Efek lain dapat me
nimbulkan hipersensitifitas, tetapi ini dapat diatasi de-
ngan peﬁberian preparat corticosteroid sebelum pengobatan
dilakukan, Disamping itu, obat ini juga dapat menyebab -
kan trombositopenia dan leucopenia ( Kagan, 1974; Kirk
dan Bistner, 1985 ).

Alternatif yang dapat diberikan untuk mengurangi.
efek samping tersebut, maka dapat diberikan kombinasi tri
-methoprim dan sulphametoxazole. Sekalipun kombinasi ini
daya penyembuhannya lebih kecil, tetapi pengaruhnya ter -
hadap sumsum tulang lebih ringan dibanding dengan kombi -
nasi pyrimethamine dan sulfadiazine ( Grossman dan

Remington, 1979 ).

Sulfamerazine dan triple sulfonamide dapat pula di
berikan tanpa kombinasi dengan pyrimethamine, Jacobs

( 1973 ) telah mempraktekkan dengan memberikan spiramycine,
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tetracycline dan clindamycine ternyata dapat menghambat
perkembangan parasit, walaupun efektifitasnya rendah

Goulsby, 1982; Hofstad, 1984 ).

Frenkel ( 1975 ) telzh melaporkan bahwa jumlah
oocyst yang dihasilkan dari kucing yang terinfeksi ber -
kurang dengen pemberian kombinasi sulfadiazine ( 120 mg/
kg ) dan pyrimethamine ( 1 mg/kg ). Sedangkan menurut
Sheffield dan Melto ( 1976 ) mengatakan bahwa injeksi in-
tramusculair 2 mg pyrimethamine dan 100 mg sulfadiazine

dapat menghambat pembentukan oocyst ( Soulsby, 1982 )
2.10. Pencegahan

Tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan cara sa-
nitasi yang baik, mengurangi stress, menjauhkan hewan dari
famili felidae, diusahakan makanan agar tidak terxontaming
sl kotoran kucing dan melakukan uji serologis untuk menge-
tahui adanya infeksi secara dini, sehingga dapat dilakukan
dalam pencegahan dan pengendalian terjadinya toxoplasmosis
perlu diperhatikan beberapa faktor : faktor lingkungan; in-
duk semang;  induk semang antara; insekta; serta faktor ke-

bersihan diri ( Habson, 1975; Hofstad, 1984 ).

Faktor lingkungan, pengaturan rumah yang baik dan
tidak terlalu padat, cahaya dan ventilasi diatur sedemikian
rupa sehingga tidak terlalu gelap dan lembab., Pengaturan
saluran air limbah, tempat sampah dan tempat kotoran lain-

nya ( Kirk, 1974 ).
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Faktor induk semang antara dan arthropoda, pengkon-
trolan ‘induk semang antara yang diduga terjangkit dengan
memastikan pada pengujian, dan jika positif toxoplasmosis
maka sebaiknya hewan diisolasi. Pengkontrolan terhadap
hewan perantara dapat dilakuakan dengan menghilangkan tem
pat - tempat kesenangan dan tempat perkembangbiakannya.
Mengadakan kontrol kecoa, lalat, moluska dan serangga - se

rangga yang dapat berkontak dengan makanan ( Levine,1985 ).

Faktor induk semang, faktor inilah merupakan faktor
yang terpenting, karena famili felidae adalah penghasil
oocyst yang merupakan bahan infektif utama, maka kontrol
terhadap mobilisasi dan populasinya penting dalam proses
pengendalian dan pencegahan toxoplasmosis, Bila memeliha-=
ra kucing dilengkapi kandang beralas, mengusahakan tinja
yang terdapat di alas kandang dapat segera dibuang, Ste-
rilisasi alas kandang dengan merendam dalam air panas dan
tinja kucing disiram dengan éir panas ( Wallace, 1973;

Faust, 1974; Kirk, 1974; Soulsby, 1982 ).

Faktor kebersihan diri, pembatasan kontak baik de-
ngan induk semang maupun dengan hewan lain yang dapat ber-
tindak sebagal induk semang antara atau hewan perantara,
Menggunakan sarung tangan selama bekerja di lapangan, di
kandang kucing dan cuci tangan dengan sabun setelah meme-
gang daging atau sayuran., Memasak makanan dengan baik de-
ngan suhu di atas 60 O¢ dan menyimpannya di tempat yang

bebas dari gangguan hewan perantara, Memberikan daging
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yang telah dimasak atau diasap pada kucing dan Jjangan mem-
berikan daging busuk pada kucing ( Kirk, 1974; Faust, 1974;
Habson, 1975; James, 1975; Levine, 1985 ),
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BAB III

MATERTI DAN MITODE

Pelaksanzan survei dilakukan mulai tanggal 1 April
1987 sampai tanggal 25 April 1987 di wilayah Kabupaten

Lamongan Jawa Timur.

D aMaberd!

3.1l.1l. Bahan Pemeriksaan

Bahan yang diperlukan dalam pemeriksaan ini adzlzh
serum darah ayam buras yang diambil dari vena cutaneus ul
naris, antigen Tox - IHA, reagensia kontrol, larutan buffer

pH 8,1 dan aquadest.
3.1.2. AMAlat - Alat Pemeriksaan

Alat - alat yang diperlukan dalam pemeriksaan anta-
ra lain : tabung pemusing steril dengan tutup karet, tabung
reaksi 10 cm x 10 mm steril dengan tutup karet, spuit dis-
posible 3 ml, pipet Dropper 25 ul, pipet Pasteur, microdi-
luter 25 ul, microplate, alat pemusing, penangas air, ter-
mometer Celcius, microshaker, freezer, api bunsen, kaca

pembesar dan kertas tissue,

3.2, Metode Kerijs

Penentuan lokasi kecamatan dan desa berdasarkan peng
ambilan sampel gugus bertahap ( Stratified Random Sampling).
Contoh sera darah pada 100 ayam buras yang diambil dari em-

”

pat desa di wilayah Kabupaten Lamongan.
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Cara pengambilan darah dilakukan dengan menggunakan
spult disposible 3 ml steril sekali pakai. Darah diambil
sebanyak 1 - 2 ml dari vena cutaneus ulnaris, dimana kulit
di daerah ini sebelumnya dicuci hamakan dengan &lkohol tu-
juh puluh persen. Darah yang didapat dibiarkan sampai ter
jadi pemisahan serum, kemudian serum yang terpisah dipin-
dahkan ke tabung recksi steril dan disimpan dalam termos
es, Keesokan harinya dipusingkan pada tiga ribu putaran
permenit selama sepuluh menit dgﬁ serum dipisahkan dengan
menghisapnya memakai pipet Pasteur, dimasukkan dalam ta -
bung reaksi steril dan disimpan pada freezer sampai diper-
gunakan, Sebelum dilakukan pemeriksaan, serum diinkubasi

pada suhu 5600 selama 30 menit,

Pemeriksaan contoh sera dilakukan di Laboratorium
Virologi dan Immunologi Fakultas Kedokteran Hewan Univer -
' sitas Airlangga. Pemeriksaan dilakukan dengan uji hemaglm
tinasi tak langsung ( IHA ) dengan teknik microtiter modi-

fikasi Behring Institut ( Anonymous, 1985 ).

Uji hemaglutinasi tak langsung mempunyai prinsip
bahwa sel darah merah yaﬁg telah disensitifkan dengan an-
tigen akan terjadi aglutinasi jika ditambahkan antiserum

yang homolog pada suatu sistem.

Beberapa peneliti menetapkan seropositif antibodi

Toxoplasma gondii dengan menggunakan uji hemaglutinasi

tak langsung dicapai pada pengenceran 1 : 64. Franti dkk.

( 1976 ) melakukan survei pada hewan domestik dan hewan
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liar di California dengan menggunakan uji hemaglutinasi

" tak langsung. Seropositif dicapai pada pengencefan i T 640
Kemudian Aganga dan Belino ( 1984 ) dengan menggunakan uji
yang sama untuk mengetahui kejadian toxoplasmosis pada a-
yam lokal di Nigeria. Lebih lanjut Parenti dkk.  (1986)

telah melakukan pemeriksaan dengan menggunakan uji hema -
glutinasi tak langsung dengan seropositif 1 : 64 terhadap

beberapa jenis burung yang terserang Toxoplasma gondii se-

cara spontaneus.

Uji hemaglutinasi tak langsung meliputi pemeriksaan kuali-

tatif dan kuantitatif.

st eits Pemefiksaan Kualitatif ( Screening Test ).’

- Larutan buffer pH 8,1 diambil dengan menggunakan pipet
Eppendorf sebanyak 75 ml dan dimasukkan pada sumur 1.
Sedangkan pada sumur 4 sampai 6 masing - masing diisi
25 ml.

- Serum sampel dipipet sebanyak 25 ml dan dimasukkan pa-
da sumur 1, diaduk sémpai merata, kemudian dipindahkan
sebanyak 25 ml pada setiap sumur 2, 3 dan 4. Pada sumur
4 diaduk, kemudian diambil 25 ml dipindahkan pada sumur
5, diaduk dan dipindahkan lagi pada sumur 6 sebanyak
25ml, diaduk dan buang 25 ul.

- Reagensia Kontrol dikocok dan diambil sebanyak 25 mul
kemudian dimasukkan pada sumur 2.

- Reagensi Tox - IHA dikocok dan dipipet sebanyak 25 ul,

kemudian dimasukkan pada tiap - tiap sumur 3 sampai 6.

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP ... PUDJI HERMAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

27

— Microplate digoyang secara manual atau dengan menggu -
nakan microshaker.
v = Microplate ditutup dengan objek gelas dan dibiarkan se
| lama 2 - 3 jam pada suhu kamar, diusahakan bebas getar
an dan dilindungi terhadap sinar.

= Reaksi positif ditandai dengan adanya aglutinasi.
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Skema 1 : Pemeriksaan Kualitatif
Lubang ( Sumur ) - 1 2 3 i 5 6
Larutan Buffer ul 75 - : - 2o 8 N2 i
Serum Sampel v e ) : : : . : ) : :
25ul ! ! : !
! ! : !
et ! ] 1
25ul ! ! !
; ! : 1
1 1! 1!
. 25ul _ 25ul 25ul 25ul
Reagensia Kontrol ul : - 1 =) . - - - - : - :
Reagensia Tox - IHA ul : - - 25 25 25 25

Pengenceran Serum

. —— —— —— i ——— i — T ——— ] —

———— i ———— ————— —— ——— T ————— T — T — T —— 7 ot o S o

SURVEI SEROLOGIS TERHADAP ... PUDJI HERMAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

3.2.2. Pemeriksaan HKuantitatif

Larutan buffer pH 8,1 dipipet sebanyak 75 ml dan dima-
sukkan kedalam sumur 1, sedangkan pada sumur 4 sampai
12 masing - masing diisi dengan 25 mul.

Serum sampel yang positif pada pemeriksaan kualitatif
dipipet sebanyak 25 ml dan dimasukkan ke dalam sumurt,
aduk sampai merata, dipindahkan ke sumur 2, 3 dan 4
masing - masing 25 ml. Kemudian dari sumur 4 dipindah-
kan sebanyak 25 pl ke sumur 5, begitu seterusnya sam -
pai pada sumur 12. Dari sumur 12 diambil sebanyak 25u1l
dan buang.

Reagensia Kontrol dikocok dan dipipet sebanyak 25 ul,
kemudian dimasukkan pada sumur 2.

Reagensia Tox - IHA dikocok dan dipipet sebanyak 25 mul,
kemudian dimasukkan pada tiap - tiap sumur 3 sampai 12.

Microplate digoyang secara manual atau dengan menggu -

nakan microshaker.

Microplate ditutup dengan objek gelas dan dibiarkan se
lama 2 - 3 jam pada suhu kamar, bebas getaran dan di -
lindungi terhadap sinar.

Reaksi positif.ditandai dengan adanya aglutinasi.
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Skema 2 : Pemeriksaan Kuantitatif

e e e e e e e e e e et e e e e

Lubang ( Sumur ) et BT e G e e R T R e R el R el S e R
Larutan Buffer MR ZE RN e e S R BT RNE B aRan s SN B e BR s NN Rn N R e B 2
Serum Sampel AL S S ' ' ' . - " ' - ' :
2T REn R e T ST L
L R TR S R T e Tl (R : :
1 1 ] 1 1 1 1 1
G ey RS R RS : !
LI L] ] [ 1 1t 1t 1 i
2ul 25ul 25ul 251 25ul 25ul 25ul 2%l 2%ul 251l
Reagensia Kontrol -ul;:. o2 Bl s e St = S A o e SR W e e Ve S -
Reagensi Tox - IHA pml: - = = 2L B sy e R e R S e S ST S
Pengenceran Serum Sl
il of o5
TG e
10 Lb
il g
1 :64
1 5128
1 2256
RS2
121020
1:2048
1:4096
bl
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%.%. Pembacaan dan Evaluasi Hesil Pemeriksaan

Untuk mengevaluasi pola aglutinasi di bagian ba -
wzh microplate diletakkan cermin dengan arah pandangan
yang tepat. Jika dibaca darl atas perlu diberiken latar
belakang yang berwarna putih untuk memperjelas pembacaan.
- Lapisan aglutinasi didistribusikan secara

-merata pada seluruh bagian dasar sumur,

kadang - kadang tepi berlekuk atau aglu-

tinasi berkeruyt = Positif,
- Lapisan aglutinasi hanya sebagian dari

dasar sumur - Positif,
- Adanya aglutinasi yang berbatas cincin

merah, dan aglutinasi ) 50 %. - Positif.
- Adanya bentuk cincin yang jelas dan ti

dak ada lapisan aglutinasi - Negatif,
-~ Dijumpai adanya bentuk cincin kecil dan

tidak ditemukan azdanya lapisan agluti-

nasi, - Negatif.

3.4, Kemaknaan Diagnostik

Reaksi positif pada pengenceran serum 1 : 64 adalzh
mempunyai nilai diagnostik yang bermakna., Titer antibodi
dapat memberikan status infeksi. Jika suatu infeksi didu-
ga terjadi secara akut, maka uji serologis menunjukkan ti-

ter yang meningkat,
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%.5. Anglisis Data

Untuk menguji hipotesis nol (HO), yeng berbunyi ti
dazk ada perbedaan prevalensi antibodi T. gondii antara
ayam buras jantan dengan betina dan antara ayam buras yang
berumur O - 6 bulan dengan di atas 6 bulan, digunakan ana

lisa statistik dengan uji Chi - Kuadrat.

Sedangkan untuk menguji perbedaan tingginya titer
antibodi T, gondii antara ayam buras jantan dengan betina
dan antara ayam buras yang berumur O - 6 bulan dengan di
atas 6 bulan, dipakai uji t.

Rumus Chi - Kuadrat ( X° )

Keterangan :
) = Jumlah baris dan kolom
O = Nilai hasil observasi

E Nilai yang diharapkan

Il

( Nilai Ekspektasi )

Bila hasil pengamatan merupakan frekwensi yang ke-
cil, maka untuk menghindari estimasi yeng berlebih dengan
akibat dapat terjadi pendlakan hipotesa yeng seharusnya
diterima dilakukan suatu koreksi Yates, hingga rumus men-

jadi:

————————— . — o —— ——
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Dapat pula diselesaikan dengan rumus khusus sebagai

 berikut : 5
S EGRSADE_ERC. St 1/ 21

( A+B )( C+D )( A+C )(B+D)

Koreksi Yates berlaku untuk :

1

Tabel 2 x 2

Nilai ekspektasi lebih kecil dari 5

Derajat kebebasan = 1

Sampel kecil

Kriteria menilaian ujji hepotesis

Hepotesa nol ( Ho ) : tidak ada perbedaan
Hepotesa alternatif ( Hy ) : ada perbedaan

Derajat bebas ( db ) : ( baris - 1 )( kolom -1 )

2

Bila X% hit}X° =5% ( 1 ), maka Ho diterima

2

Bila X2 hit{ X% =5% ( 1 ), maka Hi diterima

" Rumus Student's t :

trm S X Zo0)
V ( s,%/n,)+( 5,7/n2 )
g 2 _::x12 - (2:::_')2/n'1

]

n, =1
2 2
SZ_EX2 -(Ixz) /1'}.2
2L n, - 1

Kriteria penilaian uji hepotesis :
Hepotesa nol ( Ho ) : tidak ada perbedaan, diterima bila:
~to= 5 %< t'( {=5 %

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP ... PUDJI HERMAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

34
Hepotesa alternatif ( Hi) : ada perbedaan, diterima bila:
-tl> = 5 %
1 — —
t ( Ex" 5 %
taf=5 % Wy t1 + W, t2
WiHW,

Keterangan :
% = contoh
X = rata - rata contoh
S = simpangan baku contoh

n = jumlah contoh

2
W1 e 81 /n1

2
W, = 5, /n2
t, = t dalam tabel =5 % dan db = n, - 1
t2 = t dalam tabel = 5 % dan db = n, - 1
db = derajat bebas.
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BAB IV

HASIL PENELI TIAN
Hasil pengamatan Lapangan

Dari 100 sampel yang berasal dari 4 desa di kabupa
ten Lamongan dalam pemeriksaan serologis dengan uji hem -
aglutinasi tak langsung ( IHA ), ternyata menunjukkan 23%%
seropositif antibodi T. gondii. Prevalensi antibodi T.gon
dii pada ayam buras jantan dan betina tertera pada tabel

berikut.

Tabel 1: Prevalensi antibodi T. gondii antara ayam jantan

dan betina.

gt S

Prevalensi antibodi T, gondii !

Jenis kelamin ! Total
I Pesi B (%) W Negatif (0 %0) !
Jantan R L e e DR O ] 32
Betina T (e n D TR R (L2 ! 68
Total ! 2% ! 749 1 100

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan
prevalensi antibodi antara ayam jantan dan betina dianali
sa statistik dengan uji Chi - Square, setelah diuji ter -

nyata tidak ada perbedaan yang bermakna ( p> 0,05 ).

Sedangkan pada tabel 2, memberikan gambaran preva-
lensi antibodi T. gondii antara ayam yang berumur O - 6

bulan dan di atas 6 bulan.

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP ... PUDJI HERMAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36

Tabel 2: Prevalensi antibodi T. gondii antara ayam yang

berumur 0-6 bulan dan di atas 6 bulan.

Kelompok ! Prevalensi antibodi T. gondii ! Total

Jmur ! Positif ( % ) ! Negatif ( % ) !

0' = 6 bulant 7 ( 17,9 % ) ' 32 ( 82,1 % ) 39
2 6rbnlant A6 (26,2 % ) ! 45 ( 73,8% ) 61
TNotail. ! 25 ! 77 ! 100

Setelah diuji dengan menggunakan Chi - Square, ter
nyata tidak ada perbedaan yang bermakna antara previalen -
si antibodi T. gondii pada ayam yang berumur O - 6 bulan

dan ayam.yang berumur di atas 6 bulan ( p) 0,05 ).

Distribusi titer positif antibodi T. gondii pada
ayam buras di kabupaten Lamongan dengan gji IHA berturut-
turut A4 titer'd 3 64 ), 6 ( titer 1 :11284), 2 ( titer
1 2 256 )adan 1 ekor ( titer 1 z 512 ).

Berdasarkan kelompok umur, distribusi titer antibodi T.gon

dii tertera pada tabel? danke.

Tabel 5 : Distribusi titer positif antibodi T. gondii pa -
da ayam buras yang berumur O - 6 bulan dan di a-

tas 6 bulan.

Titer antibodi ! Contoh sera positif

( 0O - 6 bulan ! 6 bulan
1) (2) (%)
1 = 64 ! 5 ! 9
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(1) ! (2) ! (3)

1 128 ! 1 : 5
1 256 ! 1 ! 1
1 512 ! = ! 1
Total ! 7 L 16

Hasil analisis dengan cara Brugh ( 1978 ), harga
rata - rata titer antibodi T. gondii pada ayam buras yang
berumur O - 6 bulan 1 : 84,4 sedangkan pada ayam buras .
yang berumur di atas 6 bulan 1 : 97 ( Lampiran 8). Tetapi
berdasarkan analisa statistik dengan uji t, tidak ditemu -

kan perbedaan yang nyata ( =15 %LELRS % )

Sedangkan menurut jenis kelamin ayam buras, distri-
busi titer antibodi T. gondii, disajikan pada tabel i,
Tabel 4: Distribusi titer positif antibodi T. gondii pada

ayam buras jantan dan betina.

Contoh sera positif

! Jantan ! Betina
1 3 64 ! 5 ! 9
10 128 ' 2 ! i
s 256 ! 1 ! 1
1 : 512 ! - ! 1
To tal ! 8 ! 15
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Hasil analisa dengan cara Brugh ( 1978 ), harga ra

ta - rata titer antibodi T. gondii pada ayam buras jantan

1 : 90,5 sedangkan pada ayam buras betina 1 : 97 ( Lampir

an8 ). Berdasarkan analisa statistik dengan ndt, tidak

ditemukan perbedaan yang bermakna ( -ty 5 % < t { t5 5 %).
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BAB V
PEMBAHASAN

Prevalensi toxoplasmosis pada ayam buras di wila -
yah kabupaten Lamongan, ditemukan 23 % seropositif dan in
festasl parasit ini tersebar merata di beberapa daerah ka

bupaten Lamongan.

Penelitian mengenai kejadian toxoplasmosis pada ung
gas telzh banyak dilaporkan dari berbagai negara. Pada ta-
hun 1976 di California, ditemukan 3, 5 % seropositif anti-
bodi T. gondii pada unggas ( Franti dkk., 1976 ). Lebih
lanjut di Singapura Goh ( 1983 ) mengadakan survei pada a-
yam dengan uji IHA, ditemukan 4,5 % seropositif terhadap
T. gondii. Sedangkan di Nigeria survei dilakukan dengan
menggunakan uji yang sama, didapatkan 44,5 ¥ seropositif
antibodi T. gondii yang dilakukan pada ayam lokal (Aganga
dan Belino, 1984 ).

Hasil pengamatan ini dapat memberikan gambaran ke -
jadian infeksi T. gondii pada ayam buras di wilayah kabu -
paten Lamongan cukup tinggi, bila dibandingkan dengan ke -
jedian di Singapura maupun di California. Tetapi kejadian
ini masih lebih rendah bila dibandingkan dengan kejadian
di Nigeria.

Perbedaan prevalensi antibodi T. gondii mungkin di-
sebabkan oleh lokasi survei dan kondisi lingkungan yang
berbeda. Infeksi T. gondii lebih banyak terjadi di daerah
panas yang lembab dari pada di daerah dingin yang kering

( Kirk, 1974 ; Beverly, 1976 ).
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Ketinggian suatu daerzh dari vpermukaan air laut ju
' ga mempengaruhi prevalensi T. gondii ( Franti dkk., 1976).
Makin tinggi letak suatu daérah dari permukaan air laut,
maka prevalensi dan distribusi 7. gondii makin rendah dan
terbatas. Franti dkk. ( 1976 ), juga mendapatkan bzhwa pre
valensi toxoplasmosis pada hewan liar dan domestik di dae-
rah pegunungan lebih rendah dibandingkan dengan daerah pan
tai. Hal ini juga berlaku pada daerah dengan curah hujan
rendah dengan daerah yang curah hujannya tinggi. Menurut
mereka penyebaran oocyst dapat melalui aliran air, teruta-
ma hal ini terjadi pada saat hujan atau pada jaringan iri-
gasl¢Frenkel dik., 1975 ).

Dalam survei secara serologis terhadap toxoplasmo-
sis dengan uji IHA, ada beberapa keuntungan yang dapat di
peroleh yaitu uji ini prosedurnya cukup praktis untuk . .
diagnosa toxoplasmosis, dapat dipergunakan terhadap serum
dari beberapa species hewan dan dapat dimodifikasl penggu
nasrnya secara luas untuk pemeriksaan rutin pada suatu la

boratorium ( Jacobs dan Lund, 1957 ).

Uji IHA mempunyai kepekaan yang sama dengan IgG-IFA.
Hal ini pernah dilakukan pada dua kelompok kucing yang di-
teliti dan dibandingkan'hasil yang diperoleh dari kedua
uji ini menunjukkan persentasi dan herga rata -rata titer

antibodi yang tidak jauh berbeda ( Deeb dkk., 1986 ).

Namun uji IHA mempunyai beberapa kelemzhan. Uji IHA

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP ... PUDJI HERMAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
41

tidak dianjurkan pada bayi yang baru lahir dan anak yang
amat muda usia. Disamping itu uji IHA dapat memberikan ha
sil yang negatif semu pada stadium perasitemia, sehinzga
uji tidak mempunyai kepekaan untuk mendeteksi infeksi di-
ni. Maka disarankan uji IHA dikombinasikan dengan Dye test.
Karena Dye test mempunyai sensitifitas yang tinggi walau-
pun pada stadium parasitemia, sehingga dapat memberikan
nilai diagnostik yang tinggi( Anonymous, 1985; Frenkel,

1981 ).

Deteksi antibodi T. gondii pada ayam buras di wila
yah kabupaten Lamongan, ditinjau dari perbedaan jenis ke-
lamin, pada ayam jantan sebesar 25 % seropositif T. gondii
éedangkan pada ayam buras betina 22 % seropositif. Uji Chi
Square membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang bermak-
na prevalensi antibodi T. gondii diantara kedua jenis ke-
lamin tersebut ( p) 0,05 ). Hal ini berarti bahwa jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap infeksi' T. gondii atau
baik jantan maupun betina mempunyai kesempatan yang sama
terinfeksi T. gondii.

Prevalensi antibodi T. gondii pada ayam buras yang
berumur O - 6 bulan sebesar 17,9 %, lebih rendah dari pada
yang terjsdi pada ayam buras yang berumur di atas 6 bulan,
yakni 26,2 %. Perbedaan prevalensi tersebut pada ayam bu-
ras yang berumur di atas 6 bulan mempunyai kesempatan yang
lebih besar dan kemungkinan sebelumnya pernah terinfeksi

dan mengarah pada infeksi chronis dalam waktu yang lama.
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Namun ditinjau dari segi xepekxaannya, hewan muda le-
bih peka terhadap infeksi T, gondii dari pada hewan tua.
Faktor - faktor yang mempengaruhi kepekaan dan keganasan
terhadap infeksi Toxoplasma adalah species induk semang,
umur induk semang dan galur Toxoplasma ( Krahenbuhl dan

Remington, 1982 ).

Akan tetapi prevalensi antibodi T. gondii antara
ayam buras yang berumur O - 6bulan dan berumur di atas
6 bulan di wilayah Kabupaten Lamongan, tidak ditemukan per
bedaan yang bermakna setelah diuji dengan Chi - Square

{ 030,055

Titer antibodi T, gondil sangat bergantung pada sta
tus infeksi, Pada infeksi akut titer antibodi akan meng -
alami kenaj.kan sampal menbapai puncaknya beberapa bulan
setelah infeksi. Sedangkan pada infeksi chronis titer an-
tibodi berangsur - éngsur mengalami penurunan dan titer
yang rendzh dipertéﬁﬁnkan'délam tubuh, kecuali terjadi

penyembuhan ( Krahenbuhl dan Remington, 1982 ).

Seperti halnya uji serologis yang lain, maka uji
serologis untuk toxoplasmosis idealnya perlu diulangi sete
lah jangka waktu tertentu untuk menentukan status dari in-
feksi., Hasil pengujian tersebut'béru mempunyai arti, bila
menun jukkan adanya perubahan dari negatif menjadi positif,

kenaikan titer antibodi dan titer yang tinggi terus menerus.

Dari hasillyang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP ... PUDJI HERMAWAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43

besar titer antibodi T. gondii pada ayam buras adalah ren-
dah, Hal ini memberikan arti yang lebih besar terhadap sta

tus infeksi yang berjalan secara chronis.

Pengamatan terhadap adanya infestasi parasit pada
ayam mempunyeai arti yang penting oleh karena daging ayam
sangat potensial dalam pemenuhan kebutuhan akan protein
hewani, Lagi pula parasitemia pada ayam dipertahankan da-
lam darah, walzupun sudah nampak adanya antibodi. Para -
sitemia pada ayam ini z2kan memberikan kemungkinan yang le-
bih bagi arthropoda penghisap darah dalam hal penularan
( Jacobs, 1959; Wallace, 1972; Wallace, 1973, Jacobs,
1966 ).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini dan berdasarkan uraian serta
pengkajian permasalahan didapatkan beberapa kesimpulan
sebagail berikut :

1. Prevalensi antibodi T. gondii pada ayam buras di kabu-
paten Lamongan sebesar 23 % seropositif.

2. Tidak ada perbedaan yang nyata Prevalensi antibodi
T. gondii pada ayam buras jantan dengan pada ayam bu-
ras- betina ( p» 0,05 ).

3. Prevalensi antibodi T. gondii pada ayam buras yang ber
umur di atas 6 bulan cenderung lebih tinggi dar; pada
ayam buras yang berumur O - 6 bulan. Tetapi secara sta
tistik, tidak mempunyzi perbedaan yang bermakna
( p>0,05 ).

4. Tidak ada perbedaan harga rata - rata titer antibodi
T, gondii antara ayam buras jantan dan betina maupun
antara ayam buras yang berumur O - 6 bulan dan di atas

6 bulan ( -1, 5 % < t'< $,5 % ).

Saran

1. Penelitian mengenai prevalensi antibodi T. gondii ba-
ik pada kucing dan familinya maupun pada induk semang
antara perlu dilskukan, agar dapat mengambil langkah-
langkah kebijaksanaan dalam upays pencegahan dan pem-
berantasannya.

2. Penelitian secara periodik terhadap toxoplasmosis -
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perlu dilakukan, untuk mengevaluasi perkembangan toxo-

plasmosis menurut kurun waktu tertentu.

3. Mengingat toxoplasmosis adalah bersifat zoonosa, maka
penyuluhan dan informasi tentang kejadian toxovlasmosis
kepada masyarakat oleh instansi yang terkait perlu di-
lakukan.

4. Pentingnya kontrol terhadap populasi kucing, karena
species ini penghasil oocyst yang merupakan bentuk in-
fektif utama disamping bentuk cyst dan proliferatif
( tachyzoit ).
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BAB VII

RINGKASAN

Dengan semakin majunya bidang peternakan secara
umum yang berarti semakin dekat pula ikatan antara hewan
dengan manusia dalam kehidupan sosial ekonomi, maka sema-
kin penting pula peranan zoonosa sebagai suatu kelompok

penyakit pada manusia asal hewan dan sebaliknya.

Perlunya diadzkan penelitian terhadap toxoplasmosis
sebagsli salah satu penyakit zoonosa di beberapa tempat ada
lah untuk mengetzhui derajat distribusi dan prevalensinya.
Telah dilskukan survei terhadap antibodi T, gondii pada
ayaﬁ buras di wilayah Kabupaten Lamongan Jawa Timur dengan
uji hemaglutinasi tak langsung ( IHA ). Dari 100 contoh
sera darah yang terkumpul ditemukan 23 sera (23 % ) posi-

tif terhadap toxoplasmosis.

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi antibodi
T, gondii pada ayam buras, berdasarkan jenis kelamin ditemu
kan 25 % seropositif pada ayam buras jantan dan 21 % sero-
positif pada ayam burae betina., Prevalensi antibodi
T. gondii ayam buras jantan tidak mempunyai perbedaan yang
bermakna dengan ayam buras betina, setelah dianalisis sta-

tistik Chi - Square ( p> 0,05 ).

Prevalensi antibodi T, gondii pada ayam buras yang
berumur O - 6 bulan dan lebih dari 6 bulan berturut - tu-
rut 17,92 % dan 26,2 %, tetapi dengan uji Chi - Square ti-

dak mempunyai perbedaan yang bermakna ( p» 0,05 ).
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Distribusi titer antibodi T. gondii dari 100 ekor
ayam buras berturut - turut 14 % seropositif pada 1 : 64,
6 % seropositif pada 1 : 128, 2 seropositif pada 1 : 256

dan 1 % seropositif pada pengenceran 1 : 512.
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Gambar 3 : Siklus hidup Toxoplasma gondii
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Sumber : Frenkel et al. ( 1970 ) deslam Levine,
1985. Veterinary Protozoology 4th ed.
Towa stated University Press Iowa
Lmes. USA.

Keterangan :

Oocyst, cyst dan trophozoit adalsh bentuk infektif
utame dari Toxoplasms.

Schizont : bentuk ini merupsken perkembangan Toxo
plesma yang teleh mengalami schizogony di
dalesm epitel usus kucing, sehingga menjadi
bentuk yang berinti banysk yesng kemudisn
peceh mengeluasrkan banyak merozoit.

Hacrogametocyt : merupaskan perkembengan dari mero-
zoit secears asexual yang skan menghasilkan
nacrogamet ( sel betina ).

¥icrogametocyt : merupakan perkembsasngan deri mero-
zoit zecara ssexuszl yeng aksn menchasilken
microzzmet ( sel jantan ).
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Gambar 4 : Penyebaran Toxoplasma gondii
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Ileterangsn :
Tigs sumber utomas penularan Toxoplasms gondii:
% Definitive host
¥ Fecal - soil contaninatlon
¥ Intermediaste host
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Gambar 5 : Bahan dan Alat Pemeriksaan Untuk Uji

Hemaglutinasi Tak Langsung.
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Gambar 6 : Hasil Pemeriksaan Kualitatif
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Gambar 7 : Hasil Pemeriksaan Kuantitatif
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Lampiran 1 : Perhitungan statistik dengan uji Chi - Square
untuk mengetahui perbedaan prevalensi T, gondii

antara ayam buras jantan dan betina.

! Positif !  Negatif !
Jantan = 8 12 2l i =p
Betina 13 15 o 53 i 68
Total ! 23 ! 79 1 100
therangan -
0 = Observed
E = Expected
db= ( baris =1 ) ( kolom - 1 )
- 2
Rumus Chi - Square ( X2) : £0 =:E8)3
E
E, = 22:X 23 _ 7,36 E. = 68_x_23 _ 15,6k
100 > 100
68 x 77
DX PR e 2 = LR A e e e S L =
Eyo= @ 252500 = =
= 2l 6L = 100
0 (e 1 (0-E) t (0- g2 0B
8 S Zysor ot 0,64 ! 0,4096 '0,65565
24 ! 24,64 ! - 0,64 10,4096 @ 10,01662
15 ' 15,64 ! - 0,640 ! 0,4096 10,02619
53 e 0,64 ! 0,4096 '0,00782
Total 10,10628
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X° = 0,10628

X2

X2 X2

0,05;db=1 = 254 0,05;db=1
Kesimpulan
1. Tidak ada perbedaan yang bermakna.

2. H. diterima dan Hi ditolak,

G
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Lampiran 2 : Perhitungen statistik dengen uji Chi - Square
untuk mengetahui perbedaan prevalensi antibodi
T, gondii pada ayam buras yang berumur O - 6

bulan dan di atas 6 bulan,

Prevalensi antibodi T. gondii , g 4.9

Kelompok Umur

! Positif ! Nezatif !

Sl e 7 12 32 ! 39
6 bulan !° 16 i LS ! 61
Total | 23 ' 97 1 100

Keterangan :
0O = Observed
E = Expected
db= ( baris - 1 ) ( kolom - 1 )

2
Rumus Chi - Square ( X2) (10 = B
E
39 x 23 . el B i

E = o 8,97 Byi= 700 - = 14,03
E, = gf5tt 20,03 B = SLXT7 . 46,97

0.l SNERSRECD —te ) (O SES (0 =uE )E

E

A S e R W SR N S R e Y 10,4326

LM e 1,97 ! 3,8809 10,1292

16. v 24,05 " 1,97 ! 3,8809a1 ! 0,2766

L5 S 16,97 =t I SgDA I L8809 !
Total ‘' 0,9210
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** =.0,9210
2 !
25, 05:ab=1 = 23Ok x° "S,os;dbﬂ
Kesimpulan
1. Tidak ada perbedaan yang bermakna.

2. H. diterimaz dan Hi ditolzk.

0
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Lampiran 3 : Harga rata - rata titer antibodi T, gondii

pada ayam buras.

1. Harga rata - rata titer antibodi Toxoplasma gondii pa-

da ayam buras yang berumur O - 6 bulan

Titer ( 1032) ! frekwensi contoh sera (f)! log,x f

126t 6 ! 5 r 30
12428 ¢ ¥ ! 1 ! 7}
1325651 8 ! 1 ! 8
e 52t - ! - ! =
Total ! 7 ! 45
Harga rata - rata titer antibodi = 45/7 = 6,43

Harga tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam daftar

Brugh ( Lampiran

), pada pengenceran 1 : 20, kemudian

hasil dibagi 10, menunjukkan angka 84,4. Maka titer ra -

ta - ratanya 1

s 84,4,

2 Harga rata - rata titer antibodi Toxoplasma gondii pa-

da ayam buras

yang berumur di atas 6 bulan

! frekwensi contoh sera (f) ! logzx 1

16 AR TREON E 3 9 ! 54
1:128 ! f | 5 | 35
12256 ! 8 : 1 ! 8
el S 1 1 : <)
Total g 16 : 106

Harga rata - rata titer antibodi
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Harga tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam daftar
Brugh ( Lampiran ), pada pengenceran 1 : 20, kemudian
hasilnya dibagi 10, menunjukkan angka 97,0, maka titer

rata - ratanya 1 @ 97.
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63

Ho : Tidak ada perbedaan harga rata - rata ti-

ter positif antibodi Toxoplasma gondii pada

ayam buras yang berumur O - 6 bulan dengan

ayam buras yang berumur di atas 6 bulan.

Sera ayam buras, titer positif!

( 0 - 6 bulan )

Sera ayam buras,

(

6 bulan )

titer pos.

'n ! Tog,- titer ( A ) !(A)2

n ! Logzw titer(B) !(B)’Ll

e 6 B B 6 ' 36
o: 1 6 £ 56 T 2 6 ' 36
G 6 136 ! 3t 6 I 36
4 6 S 6 ! 36
5o 6 1 36 1 § ! 6 ! 36
6 4 7 1 49 ! 6 ! 6 ' 36
T 8 IRGATE T 6 ' 36
- ! - T s 6 ' 36
e - IS S g 6 ! 36
- ! - R R B (o 7 ! 49
- ! - 1o R 7 1 49
~ it - ] 7 ! 49
- - - 13t 7 t 49
T : Lo A 7 149
- ! - I = ! 151 8 ! 64
=il = 1 = 1 16! 9 ' 81
T 45 ! 293 ! 16! 89 1714
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TA = 45 v
A = 6,43
(£a)%= 2025
TAC = 297

o 2l 0 s e

nA -1
2
8, =295 = 2025/7
T =1
= 0, 619
g1 -3

i 2 Dt
4'SA /nA + SB /nB

-tl = 64143 = 6963
V 0,619/7 + 14,6/16

g1 _ =0,20
¥ 0,0884 + 0,9125
i =020
= 7,000%
t' = -0,1999

T B = 89

B = 665
(£B)?= 7921
EBE = T

g 2 _ 1714 - 7921/16
=716 - 1

56

1l

05(2,447x9%§12)+(2,131X1%§6)

0,619/7 +44,6/16

0,2164 + 1,9445
0,0884 + 0,9125

2,1609
71,0009

t =5%= 2,159

sl ( t'¢t =5 %, maka Ho diterima.

Jadi tidak ada perbedaan yang nyata antara harga rata -

6L

rata titer positif antibodi T. gondii pada ayam buras yang

berumur O - 6 bulan dengan ayam buras yang berumur di atas

6 bulan.
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Lampiran 5: Harga rata - rata titer antibodi T. gondii
pada ayam buras, dibedakan berdasarkan jenis
kelamin.

1. Harga rata - rata titer antibodi Toxoplasma gondii pa-

da ayam buras jantan.

1:64 6 ! 5 ! 30
P28 ! T ! 2 ! 14
1:256 ! 8 ! 1 ! 8
plassialel - ! - ! -

Total ! 8 ! 52

Harga rata - rata titer antibodi = 52/8 = 6,5
Harga tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam daftar
Brugh ( Lampiran ), pada pengenceran 1 : 20, kemudian
hasilnya dibagi 10, menunjukkan angka 90,%. Jadi titer
rata = ratanya 1 : 90,5.

2. Harga rata - rata titer antibodi Toxoplasma gondii pa-

da ayam buras betina.

1:64 ! 6 ! 9 ! 54
g st ! 4 ! 28
12 95 RN 8 ! 1 ! 8
1252 1 =9 ! 1 ! 9

Total ! 15 ! 89

Harga rata - rata titer antibodi = 99/15 = 6,6.
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Harga tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam daftar
Brugh ( Lampiran ), pada pengenceran 1 : 20, kemudian
hasilnya dibagi 10, menunjukkan angka 97,0 maka titer

rata - ratanya 1 : 97.
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Pengujian hipotesis

67

Tidak ada perbedaan harga rata - rata titer

positif antibodi Toxoplasma gondii pada ayam

buras jantan dengan ayam buras betina.

Sera ayam buras,tifer positif !

Sera ayam buras, titer pos.

( Jantan ) ! ( Betina ) ¥
n ! Logz-titef (a )l a )2 ! n ! Tog,-titer (B )!(B)2
Jincst 6 ! AT [ 6 136
28 6 1S5 200 U Sl 6 16
5. 6 ! ZE R 6 ! 56.
4 ! 6 ! R 7, B 6 136
5 ! 6 ! 6 A St 6 L 236
6 ! 7 ! AGIERTR Gt 6 1 36
740 7 g g 6 136
8 1 8 R N ET 6 36
] = e i L Lo 6 W56
el _ T o 7 t 49
Ly = e T 7 ! 49
ST - ! - U2t T 149
A : g R 7 L 49
A - P e 8 1 64
K 3 R e iy 9 ! 81
8 ! 48 ! 342 W5t 99 1665

kw48 £B = 99

Z =6,5 B = 6,6

TC4a)° = 2304 (B)? = 9801

A% = 342 B2 = 665
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St (T E g 2 _ B? - (IB)%/ny
o B
nA = I'IB - 1
g 2 _ 342 - 2304/8 g 2 _ 665 - 9801/15
e e BE =5 Sthem
= Ty TH43 = 0,8286
B B t —5y(2,365%7,7143/8)+(2,160x0,8285 /15)
s 2 L ,7143/8 0,8285/1
v Sy /nA + Sg /nB 7,7143/ + 5/15
2,2805 + 0,1
=540 - 6,6 "o 9642 : 0 ozzz
V 7,7143/8 + 0,8286/15 ; :
_ 2,4798
S0l 3
= . 1,0995
v 0,9643 + 0,0552
o0 t =5%= 2,2554
T,0007
= 0,099
-t =65 %Ct'¢Ct =5 %, maka Ho diteriﬁa.

Jadi tidak ada perbedaan yang bermakna antara harga rata-

rata titer positif antibodi Toxoplasma gondii pada ayam

buras jantan dengan ayam buras betina.
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Lampiran ¢: Area dibawah kurva distribusi Chi = Kuadratsz -
A .56 .30 .20 .10 .05 .02 .01 .00l
1 455 1,074 1.642 2.706 3.841 5.412 6.615 10.@m
2| 1.386 2.408 3.219 4.805 5.99) 7.824 9.210 13.m$
3| 2.366 3.665 4.642 6.251 7.B1S 9.837 11.345 14.244
4| 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 11.648 13.277 18.4O
5| 4.351 6.064 7.269 9.236 11.070 13.388 15.086 20.515

% - \

6| 5.348 7.231 8.558  10.645 12.592 15.033 14.812 22.45
7| 6.346 8.383 9.803 . 12.017 14.087 16.622 18.475 24.11
8] 7.344 9.524 11,030  13.362 15.507 18.148 20.090 26.125
9| 8.343 10.456 12.242 14,684 16.919 19.679 21.688 27.07
10| 9.342 11.781 13.442  15.987 18,307 21.161 23.209 29.93
11 ] 10.341  12.899 14.631 17.275 19.675° 22.418 24.725 31.i4
12| 11.340 14.011 15.812  18.549 21.026 24.054 26.217 32.9%9
13| 12,340 15.119 16.985  19.812 22.362 25.472 27.488 34.73
14 | 13.339 16.222 18.151 21.064 23,485 26.873 29.141 24.2:1
15 | 12,439 17.322 19.311  22.307 24.996 28.259 30.578 37.6%7
16 | 15.338 18.418 20.465  23.542 26.296 29.633 32.000 3v.2R
17 ] 16,338 19.511 21.615  24.769 27.587 30.995 33.409 40.7%
18 | 17.3338 20.601 22.760  25.989 28.869 32.344 34.805 42.112
19 | 18.338 21.689 23.900  27.204 30.144 33.687 36.191 43.K0
20 | 19.337 22.775 25.038  28.412 31.410 35.020 37.546 45.315
21 | 20.337 23.858 26.171  29.815 32.671 36.343 38.932 469V
22 | 21,337 24.939 27.301  30.813 33.924 37.659 400289 48.24
23| 22.337 26.018 28.429  32.007 35,172 38.968- 41.438. 49.72
24 | 23,337 27.096 29.553  33.196 34.415 - 40.270 -42.960 --51.177
25| 24.337 28.172 30.475 34.382 37.652 41.566 44.314 52.6%
26 | 25.336 29.246 31.795  35.563 38.885 42.856 45.642 54.0%2
27 | 26.336 30:319 32.912 36741 40.113 44.140 44,963 55.046
26 | 27.336 31.391 34.027  37.916 41.337 45.419 48.278 56.593
29 | 26.336 32.461 35.139  39.087 42.557 44.693 49.588 58.302
30 | 29.336 33.530 36.250  40.256 43.773 47.962 50.892 59.703
Sumber : Budiarto, 1984.
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Tabel Perubahan Dasar dua log. titer rata-- rata ke harga

rata - rata titer ( GMT ).

Mean titer?

Reciprocal of (MF at proportionate distance between dilutions

i e s o 01 0,2 "3 0.4 0.4 0.6 0,7 0.8 "o
1 - - 5 S [0 0 s 7 8 X " It
2 1 - n n 31 32 13 1 15 1o U 1
3 3 ! 20 | a3 2R 20 3 30 i 35 AS
i) 3 > A0 43 dn 8 E] 63 57 il 03 m xS
3 4 i s & 0 us 114y 113 121 130 130 1
d 5 A 100 171 181 a7 =11 ot M3 260 by ) Juwy
7 4 5 s 343 L8} a a2z 153 118 sz 587 so:
] ? 6 640 686 738 i z14 s 070 1010 1 1nm
9 8 1 1280 1372 1470 1570 T8 1810 1040 2079 a3 2380
10 ) ] 2500 74 2011 3152 3378 320 ALET 4150 4487 455
1 10 2 s120 5487 518y 6303 6750 7241 7760 8317 LR 0351
12 1 10 10240 10978 11763 12003 13512 14412 15521 16635 17820 19109
13 12 " 20180 21950 23523 2504 270 28963 31042 33270 asess oAt
R 13 S 4060 43000 17051 50424 54047 57926 62084 66540 71316 T0434
18 1 13 $1920 87800 84101 100855 108001 115482 124108 133070 142031 152008
1t 15 14 163840 17550 188203 01711 RIEES 231708 218335 206150 2RS202 35250

San of titration endpoints cxpresacd by dilution or tube mmber,

Bhitution of test miterial (semm, ete.) In Flrst tulie of twofold eries,

the 1:20 ¢olumn and divide result by 10,

Sumber

Brugh ( 1978 )
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lor asaays with an Initial dilution of 1:2, wse

3
g
l.—l-
H.
I
e
o

= )

@ bt}

g H
¢+
9\5

H

.

(—*-

)

H

0)]

]

T

=

p—

OTI38W08) ) SISLITY BIBI -BlRd B3IRY I

PUDJI HERMAWAN

0l



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

71

Lampiran 9 : Area dibawah kurva distribusi Student untuk

dua pihak.
3 Area untuk dua pihak
Derajat
kebebasan

.10 .0§ .02 .01

1 . 6314 12.706 31.821 63.657

id 2.920 4.303 6.565 9.925

3 2.353 3.182 4.54] 5841

4 2.132 2776 3.747 4.604

S 2.015 2571 3.365 4.032

& 1.843 2.447 3.143 3.707

e 1.895 2.365 2.998. 3.499

B 1.860 2.306 2.8%6 . 3:355

9 1.833 12262 2.821 -3.250

10 1812 2.228 2.764 3.169

11 1.796 2.201 2.718 3.106

12 1.782 2.179 2.681 3.055

13 1.771 2.160 - -2.650 3.012

14 1.761 2.145 2624 2577

15 1.753 2.131 2.602 2.947
16 1 1.746 2.120 2.583 2.921°

17 1.740 2.110 1 2.567 2.898

18 1.734 2.101 2552 ; 2.878

19 1.729 2.093 .2.539 2.861

20 - 125 2.086 2.528 2.845

21 1.721 2.080 2518 2.831

22 1717 2074 2508 2819

23 ) 1.714 2.069 2.500 2.807

24 1711 2.064 2.492 A5 757

25 1.708 2060 2.485 2.787

26 1.706 2.056 2479 2779

27 1.703 2.052 2473 2.771

28 1.701 2.048 2.467 2.763

29 1.699 2.045 2.462 i 2.756

30 1.697 2.042 } 2457 2.750

40 1.684 2.021 2.423 2.704 .

60 1671 = 2.000 2.3%0 2.660

120 1.658 ° ~1.980 2.358 2.617
Distribus Normal 1.645 1.960 320t 2.576

Sumber : Budiarto, 1984.
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Vi

Lampiran 10 : Seropositif antibodi T. gondii pada ayam bu-
rzs di Xabupaten Lamongan dengan uji IHA '

( pada pemerikszan kualitatif = Screening

Test ).
Jenis Kelamin Jantan - Betinz - Jumlah
Umur : :
0 - 6 Bulan : 2 : 5 27 (17,9 %)
y 6 Bulan : 6 . 10 216 (26,2 %)
: : ;
Jumlah : 8 (25 %): 15(22%) ¢ 23 (100 %)
Keterangan :

Sampel : 100 ekor
Jantan : 32 ekor
0-6 Bulan : 39 ekor

6 Bulan : 61 ekor

Betina : 68 ekor
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